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ABSTRACT 
 Shallots are one of the national superior commodities in addition to chili and potatoes, this is because shallots have a high economic value 
and become a besaid of spices that must be in the kitchen. One of the pests that has the potential to become a constraint on shallot production is 

Spodoptera exigua Hubner. lant-based insecticides are the right choice for the control of Plant Pest Organisms. Organic insecticides use ingredients 

from plants that have toxic properties for pests, one of which is mahogany seeds.The purpose of this study was to determine the effect of mahogany 
seed insecticide on mortality and activity of S. exigua on shallot plants and to knowing the right concentration of mahogany seed organic insecticide 

to control S. exigua on shallots. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications including P0: control, 

P1: 39 ml extract/100 ml distilled water, P2: 52 ml extract/100 ml distilled water, P3: 65 ml extract/100 ml distilled water and P4: 78 ml extract/100 
ml aquadest. The data obtained were analyzed using the analysis of variance (ANOVA), if the results show a significant effect, the BNT test will be 

carried out at a 5% confidence level. The results showed that; (1) giving of mahogany seed organic insecticide has an effect on mortality and leaf 

damage on shallot plants. (2) administration of mahogany seed vegetable insecticide with a concentration of 78 ml extract/100 ml aquadest is the best 
treatment compared to other treatments. 
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ABSTRAK 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas unggulan nasonal selain cabe dan kentang, hal tersebut dikarenkan bawang merah 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan menjadi campuran bumbu masak yang wajib ada di dapur. Salah satu hama yang berpotesi untuk menjadi 

kendala produksi bawang merah ialah Spodoptera exigua Hubner. Insektisida nabati adalah pilihan yang tepat untuk pengendalian Organisme 
Penganggu Tanaman. Insektisida nabati menggunakan bahan-bahan dari tumbuhan yang memiliki khasiat racun bagi OPT, salah satu diantaranya 

adalah biji mahoni.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian insektisida biji mahoni terhadap  mortalitas dan aktivitas S. exigua 

pada tanaman bawang merah dan untuk mengetahui konsentrasi yang tepat pemberian insektisida nabati biji mahoni untuk mengendalikan  S. exigua 
pada tanaman bawang merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan diantaranya P0: 

kontrol, P1: 39 ml ekstrak/100 ml aquades, P2: 52 ml ekstrak/100 ml aquades, P3: 65 ml ekstrak/100 ml aquades dan P4: 78 ml ekstrak/100 ml 

aquades. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis of varians (ANOVA), apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan 
uji BNT pada taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan; (1) pemberian insektisida nabati biji mahoni berpengaruh terhadap mortalitas dan 

kerusakan daun pada tanaman bawang merah; (2) pemberian insektisida nabati biji mahoni  dengan konsentrasi 78 ml ekstrak/100 ml aquades 

merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk 

salah satu dari sekian banyak komoditas sayuran di Indonesia 

yang punya beragam manfaat. Kandungan dalam bawang 

merah sangat beragam antara lain karbohidrat, gula, asam 

lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia (Tandi, 2015). Banyaknya manfaat bawang 

merah menjadikan salah satu komoditas sayuran ini wajib 

ada di dapur sebagai bumbu di tiap masakan. Hal tersebut 

membuat permintaan pasar terhadap bawang merah setiap 

tahun mengalami peningkatan hal ini terjadi akibat konsumsi 

bawang merah meningkat dari tahun 2016-2017, yaitu 

sebesar 714,950 ton menjadi 723,754 ton (Kementerian 

Perdagangan, 2016).  

 Peningkatan permintaan pasar tersebut selaras 

dengan meningkatnya produksi bawang merah, menurut data 

Direktorat Jenderal Hortikultura (2019) produksi bawang 

merah mengalami peningkatan dari tahun 2018-2019, yaitu 

sebesar 367,032 ton menjadi 407,877 ton. Peningkatan 

produksi tersebut belum mencukupi kebutuhan masyarakat 

yang mencapai 723,754 ton. Produksi bawang merah yang 

selalu meningkat tiap tahun tentunya harus dipertahankan 

sampai produksi pertahunnya dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

  Antisipasi dalam menjaga stabilitas kenaikan 

produksi tersebut perlu dilakukan karena ada beberapa hal 

yang dapat menurunkan produksi bawang merah seperti 

hama, penyakit, kekurangan nutrisi. Salah satu hama yang 

perlu dikendalikan dalam budidaya tanaman bawang merah 

ialah Spodoptera exigua. Serangan larva S. exigua dapat 

mengakibatkan bercak-bercak transparan pada daun akibat 

termakannya daun bagian dalam, sehingga mengakibatkan 

daun mengering (Marsadi dkk., 2017). 

 Kebanyakan petani menggunakan pestisida sintetis 

untuk pengendalian hama S. exigua  yang berfungsi untuk 

mengendalikan dengan cepat hama tersebut, upaya itu 

memberikan hasil yang cepat dan efektif, namun 

penggunaannya yang dilakukan secara terus -menerus dapat 

memberi dampak negatif terhadap lingkungan seperti 

menurunkan kesuburan tanah, mencemari air maupun tanah, 
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hilangnya keragaman hayati, menurunnya populasi berguna 

seperti musuh alami, dan pencemaran lingkungan serta hama 

lambat laun akan menjadi resisten (Arif, 2015).  

Solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

penggunaan insektisida  sintetis adalah dengan pemberian 

insektisida nabati. Menurut Supritiana dkk. (2015), 

insektisida nabati merupakan salah satu jenis insektisida yang 

diperoleh baik dari tumbuhan, jasad renik maupun sumber 

lain yang alami. Insektisida nabati menggunakan bahan-

bahan dari tumbuhan yang memiliki khasiat racun bagi 

organisme penganggu tanaman, salah satu diantaranya adalah 

biji mahoni. Terdapat beberapa senyawa yang dapat 

dijadikan sebagai insektisida nabati dalam biji mahoni. 

Senyawa-senyawa tersebut diantaranya flavonoid, saponin, 

alkaloid, steroid, dan terpenoid (Septian, 2013). 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan Koneri dkk, 

(2016) menyatakan bahwa hasil analisis fitokimia ekstrak biji 

mahoni positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin 

steroid dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut pada biji 

mahoni ini berfungsi untuk menahan nafsu makan hama.  

Menurut Safirah dkk. (2016), menyebutkan bahwa senyawa 

flavonoid menimbulkan kelayuan pada saraf akibatnya larva 

tidak bisa bernafas. Menurut Heviyati dkk. (2016), 

pemberian ekstrak biji mahoni dapat menurunkan serangan 

hama hingga 80%. Sedangkan kandungan tannin dan kuinon 

dinyatakan negatif. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

menguji ekstrak biji mahoni terhadap larva Aedes aegypti, 

hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwasanya ekstrak 

biji mahoni efektif membunuh larva Aedes aegypti.  

Berdasarkan latar belakang  tersebut peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang potensi biji mahoni (Switenia 

mahogany) sebagai insektisida nabati untuk pengendalian 

hama spodoptera exigua pada tanaman bawang merah. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Waktu dan Tempat. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April-Mei 2021. Tempat penelitian dilakukan di 

greenhouse Patrang, Jember.  

 
Alat dan Bahan. Alat yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu cangkul, polybag, sprayer, kertas label, 

alat tulis, penggaris, kertas saring dan kamera. Bahan yang 

akan digunakan penelitian ini yaitu benih bawang merah, biji 

mahoni, kompos, tanah, aquades. 

 

 Metode Percobaan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari satu faktor perlakuan dengan 6 kali ulangan. 

Adapun faktor perlakuan konsentrasi nutrisi dengan 4 taraf 

yaitu:  

P0 = Tanpa Insektisida nabati (Kontrol) 

P1 = 39 ml ekstrak/100 ml aquades 

P2 = 52 ml ekstrak/100 ml aquades 

P3 = 65 ml ekstrak/100 ml aquades 

P4 = 78 ml ekstrak/100 ml aquades 

 

Persiapan hama S exigua. Hama S. exigua 

didapat dari Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat 

(Balittas). Hama yang dipilih adalah hama yang memasuki 

stadia instar 3. 

 

Persiapan media tanam. Media tanaman 

dipersiapkan dengan mempersiapkan tanah dengan pupuk 

kompos dengan perbandingan 2:1. Tanah dan pupuk kompos 

diaduk rata lalu dimasukkan kedalam polybag yang telah 

disediakan. 

 

Persiapan bahan tanam. Persiapan yang 

dilakukan pada bahan tanam adalah benih bawang merah 

sebagai bahan tanam, melakukan sortir benih  diambil benih 

yang bernas 

 

Penanaman. Penanaman dilakukan pada media 

tanam yang telah dipersiapkan sebelumnya. Benih yang telah 

disortir ditanam dengan kedalam 3-5cm.  

 

Pemelihaaan. Pemeliharaan yang dilakukan 

selama penelitian diantaranya penyiraman, penyulaman dan 

penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan tiga hari sekali. 

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atau tumbuh 

yang abnormal. Penyiangan gulma dilakukan jika terdapat 

gulma yang tumbuh di media tanam. 

 

Variabel Pengamatan. Pengamatan dilakukan setiap 

hari di waktu pagi selama 20 hari. Pengamatan dilakukan 

dengan mengamati temperatur GH, kelembaban tanah, pH 

tanah dan suhu tanah. 

 

Pembuatan insektisida nabati biji mahoni. 
Pembuatan ekstrak biji mahoni dilakukan dengan 

menggunakan aquades sehingga diperoleh ekstrak aquades 

biji mahoni. Ekstraksi dimulai  dengan pengambilan bahan 

baku berupa biji mahoni diambil pada saat buah sudah besar 

dan menghasilkan biji didalamnya. Setelah itu biji dipisahkan 

dengan buah dan dicuci hingga bersih, kemudian dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 15 jam sampai 

berat biji mahoni konstan (Yanti dan Hepiyasori., 2018). 

Setelah itu biji mahoni dihaluskan hingga menjadi serbuk 

dan dimaserasi/direndam dengan aquades dengan 

perbandingan 1:25 selama 48 jam. Setelah itu disaring, 

kemudian diuapkan untuk menghilangkan pelarut dengan 

rotary evaporator. (Koneri, R dkk., 2016) 

Pemberian hama ke tanaman. Hama S. exigua 

didapat dari Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat 

(Balittas). Pemberian hama dilakukan setelah umur 20. Daun 

yang dimakan S. exigua akan berlubang-lubang dan 

transparan,  hal tersebut merupakan ciri khas serangan S. 

exigua pada bawang merah (Nonci dkk., 2019).      

Pengaplikasian ekstrak biji mahoni. 

Pengaplikasian ekstrak biji mahoni dilakukan satu kali 

setelah hama S. exiuga disebar dan dibiarkan selama 24 jam, 

setiap tanaman disemprot satu kali pada sore hari sesuai 

dengan perlakuan yang telah ditentukan dan dengan volume 

semprot sebanyak 26 ml (Ramadhona dkk., 2018). 

Pengapliksian dilakukan dengan menyemprotkan ekstrak biji 

mahoni dengan hansprayer dan disemprotkan sesuai dengan 

konsentrasi yang telah ditentukan.  

Pengamatan hasil penelitian. Pengamatan hasil penelitian 

dilakukan 24 jam setelah penyemprotan. Hasil yang dicatat 

ialah jumlah serangga yang mati dan jumlah kerusakan pada 

daun. 

 

HASIL 
Hasil Analisis Data Variabel 

Hasil analisis sidik ragam dari semua parameter 

pengamatan disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Sidik Ragam Semua Parameter Pengamatan 

No. Variabel Pengamatan Nilai F-Hitung  

1 Mortalitas S.exigua 185,83 * 

2 Konsentrasi terbaik 13,76 * 
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** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata 

 

Berdasarkan tabel rangkuman hasil sidik ragam 

tersebut menunjukkan bahwa insektisida biji mahoni berbeda 

nyata pada variabel mortalitas S. exiguga dan kerusakan pada 

daun 

 

Mortalitas S.exigua 

 
 

Grafik 1. Pengaruh konsentrasi pada mortalitas S.exigua 

 

Penggunaan insektisida nabati biji mahoni terhadap 

hama s. exigua pada bawang merah dengan konsentrasi 78 

ml ekstrak/100 ml aquades memiliki nilai rata-rata mortalitas 

paling tinggi dengan nilai 0,8, sedangkan s. exigua pada 

tanaman bawang merah yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

memiliki nilai rata-rata mortalitas paling rendah yaitu 0. 

Berdasarkan hasil BNT 5% pemberian insektisida nabati biji 

mahoni  dengan konsentrasi 78 ml ekstrak/100 ml aquades 

memiliki nilai mortalitas tertinggi, dimana penggunaan 

konsentrasi tersebut menunjukkan pengaruh berbeda sangat 

nyata. Hasil pegaruh pemberian insektisida nabati biji 

mahoni terhadap s. exigua pada bawang merah dapat dilihat 

pada grafik 1 

 

Konsentrasi terbaik 

 
Grafik 2. Pengaruh konsentrasi pada kerusakan daun 

 

 Konsentrasi pemberian insektisida nabati biji 

mahoni pada bawang merah yang sudah disebar S. exigua  

yang paling  rendah kerusakan daunnya yaitu pada 

konsentrasi 78 ml ekstrak/100 ml aquades (P4) dengan nilai 

rata-rata 33,33 dengan demikan konsentrasi tersebut menjadi 

konsentrasi terbaik, sedangkan kerusakan tertinggi pada 

perlakuan kontrol (P0) tanpa pemberian insektisida nabati 

biji mahoni 83,16. Berdasarkan hasil BNT 5% dapat 

diketahui bahwa perlakuan P4 Berbeda sangat nyata, P3 

berbeda nyata, P2 berbeda nyata, P1 berbeda nyata dan P (0) 

berbeda tidak nyata. Hasil pengaruh pemberian pengaruh 

pemberian insektisida nabati biji mahoni pada tanaman 

bawang merah yang telah disebar S. exigua terhadap rata-rata 

kerusakan pada daun dapat dilihat pada grafik 2. 

 

Median Lethal Concentration (lc50) 

Nilai Lc Konsentrasi 

Lc50 67,485 

Tabel 1. Nilai lc50 

 

 Berdasarkan tabel 3 . menunjukkan hasil 

bahwasanya konsentrasi insektisida nabati biji mahoni 

terhadap S.exigua memiliki nilai Lc50 sebesar 67,485 yang 

artinya dengan konsetrasi 67,485 ekstrak /100 ml aquades 

insektisida nabati biji mahoni dapat mematikan 50% hama. 
 

 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat diketahui, 

pemberian insektisida nabati biji mahoni berbeda sangat 

nyata terhadap variabel mortalitas, yang dapat dilihat pada 

gambar 1. Gambar tersebut menjelaskan bahwa pemberian 

insektisida nabati biji mahoni dengan konsentrasi 78 ml 

ekstrak/100 ml  aquades (P4) memiliki nilai mortalitas 

tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan kontrol atau tanpa pemberian insektisida nabati 

biji mahoni (P0) menghasilkan mortalitas paling rendah. 

Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan 

Heviyanti dkk (2016), dimana perlakuan ekstrak biji mahoni 

78 ml/100 ml aquades memiliki hasil mortalitas 80% dan 

secara statistik berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak biji mahoni meiliki 

sifat insektisida yang dapat menyebabkan kematian pada 

larva. Perbedaan jumlah larva yang mati dikarenakan oleh 

perbedaan tingkat konsentrasi pada tiap perlakuan, semakin 

tinggi konsentrasi samakin tinggi pula angka kematian larva 

meningkat hal ini dikarenakan kandungan bahan aktif dari 

biji mahoni semakin banyak. Kematian larva uji tersebut 

dikarenakan terdapat unsur flavonoid pada biji mahoni, 

menurut Koneri dkk, (2016), biji mahoni memiliki 

kandungan falovonoid dan saponin. Senyawa kimia tersebut 

memiliki sifat toksik sehingga menurunkan kemampuan 

serangga dalam mencerna makanan. Saponin dapat 

menurunkan aktivitas enzim pencernaan pada serangga dan 

penyerapan makanan.  

 Hasil dari variabel mortalitas selaras dengan 

variabel konsentrasti terbaik yang dihitung berdasrkan 

tingkat kerusakan daun yaitu semakin tinggi mortalitas maka 

semakin rendah kerusakan pada daun. Pada variabel 

konsentrasi terbaik dapat diketahui bahwa pemberian 

insektisida nabati biji mahoni berpengaruh  nyata. perlakuan 

konsentrasi 78 ml ekstrak/100 ml  aquades (P4) memiliki 

nilai kerusakan terendah yaitu 33,33. Perlakuan kontrol atau 

tanpa pemberian insektisida nabati biji mahoni (P0) 

menghasilkan nilai kerusakan tertinggi yaitu sebesar 83,16. 

Menurut Marsadi dkk. (2017), berdasarkan nilai P, tingkat 

kerusakan daun dikategorikan sebagai berikut : 

(P=0%)   = sehat 

(P=>0-≤10%) = sangat rendah 

(P=>10-≤20%) = rendah 

(P=>20-≤40%) = sedang 

(P=>40-≤60%) = tinggi 

(P=>60-≤100%) = sangat tinggi 

Berdasarkan nilai P yang dihasilkan dari tiap 

perlakuan, maka bisa di ketahui tingkat serangan pada setiap 

perlakuan yaitu P0 83,16%(sangat tinggi), P1 61,15% (sangat 
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tinggi), P2 63,43% (sangat tinggi), P3 54,12% (tinggi), P4 

33,33% (sedang). Dari tingkat serangan tersebut bisa 

diketahui bahwa meski sudah dilakukan insektisida nabati 

biji mahoni akan tetapi tingkat serangan pada perlakuan P0-

P2 sangat tinggi, P3 tinggi dan P4 sedang hal tersebut 

dikarenakan, hama S.exigua mempunyai kemampuan 

menyebar dan memakan daun dengan cepat hingga daun layu 

dan kering (Marsadi dkk., 2017). 

Variabel Median Lethal Concentration (Lc50) bisa dilihat 

pada tabel 1. Dari tabel tersebut dihasilkan nilai Lc50 sebesar 

67,485, artinya konsentrasi yang bisa mematikan separuh 

larva uji yaitu 67,485 ml/100 ml aquades. Grafik lethal 

concentration menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan maka persentase kematian juga 

akan meningkat. Dari grafik tersebut dapat diketahui dengan 

konsentrasi 46.284 ml/100 ml dapat mematikan 10% larva 

uji, konsentrasi 52.681 ml/100 ml dapat mematikan 20% 

larva uji, konsentrasi 57.835 ml/100 ml dapat mematikan 

30% larva uji, konsentrasi 62.637 ml/100 ml dapat 

mematikan 40% larva uji, konsentrasi 67.485 ml/100 ml 

dapat mematikan 50% larva uji, konsentrasi 72.708 ml/100 

ml dapat mematikan 60% larva uji, konsentrasi 78.745 

ml/100 ml dapat mematikan 70% larva uji, konsentrasi 

86.449 ml/100 ml dapat mematikan 80% larva uji, 

konsentrasi 98.396 ml/100 ml dapat mematikan 90% larva 

uji. 

 
Grafik 3.  Lethal concentration 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

diuraikan, dapat disimpulkan. 

1. Pemberian insektisida nabati biji mahoni berpengaruh 

signifikan terhadap mortalitas Spodoptera exigua pada 

tanaman bawang merah. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerusakan daun 

terendah, pemberian insektisida nabati biji mahoni  

dengan konsentrasi 78 ml ekstrak/100 ml aquades 

merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  
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